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Formulir permintaan nomor seri faktur pajak
Ebook

formulir permintaan nomor seri faktur pajak adalah dokumen resmi yang wajib diajukan oleh
wajib pajak kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP) untuk memperoleh nomor seri faktur pajak.
Faktur pajak sendiri merupakan dokumen yang digunakan sebagai bukti pemungutan dan
penyetoran pajak yang terkait dengan transaksi penjualan barang atau jasa. Penggunaan faktur
pajak yang sah dan terverifikasi sangat penting untuk memastikan kepatuhan pajak serta
menghindari masalah hukum dan administratif di kemudian hari. Artikel ini akan membahas secara
lengkap mengenai formulir permintaan nomor seri faktur pajak, termasuk pengertian, prosedur
pengajuan, syarat, serta tips agar pengajuan Anda berhasil dan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku.

Apa Itu Formulir Permintaan Nomor Seri Faktur Pajak?

Definisi dan Fungsi

Formulir permintaan nomor seri faktur pajak adalah formulir resmi yang harus diisi dan diajukan oleh
wajib pajak kepada Direktorat Jenderal Pajak untuk mendapatkan nomor seri faktur pajak yang sah.
Nomor seri faktur ini digunakan sebagai identifikasi unik pada setiap faktur pajak yang diterbitkan,
sehingga memudahkan pengawasan dan pencatatan oleh otoritas pajak.

Fungsi utama dari formulir ini adalah:

- Memastikan bahwa wajib pajak mendapatkan nomor seri faktur pajak yang valid dan resmi
- Menjamin keabsahan dokumen faktur pajak yang akan digunakan dalam transaksi jual beli
- Memudahkan proses pelaporan dan pengawasan pajak oleh otoritas pajak
- Menghindari praktik pemalsuan atau penyalahgunaan faktur pajak

Peraturan Terkait

Pengajuan formulir permintaan nomor seri faktur pajak diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal
Pajak dan peraturan perpajakan lainnya yang berlaku di Indonesia. Wajib pajak wajib mengikuti
prosedur yang telah ditetapkan agar pengajuan dapat diproses secara tepat dan cepat.

Prosedur Pengajuan Permintaan Nomor Seri Faktur Pajak
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Langkah-langkah Umum

Berikut adalah langkah-langkah umum yang harus dilakukan wajib pajak untuk mengajukan
permohonan nomor seri faktur pajak:

- Persiapan Dokumen

- Data lengkap wajib pajak (NPWP, nama, alamat, jenis usaha, dan kontak)
- Surat permohonan resmi dari wajib pajak
- Dokumen pendukung lain sesuai kebutuhan (misalnya surat izin usaha, SIUP, TDP)

- Pengisian Formulir Permintaan

- Mendapatkan formulir dari kantor pelayanan pajak (KPP) atau mengunduh dari website resmi
DJP

- Mengisi formulir dengan lengkap dan benar sesuai data yang dimiliki

- Pengajuan Permohonan

- Serahkan formulir dan dokumen pendukung ke kantor pelayanan pajak setempat
- Jika sistem online tersedia, lakukan pengajuan melalui portal resmi DJP

- Verifikasi dan Validasi

- Petugas pajak akan melakukan verifikasi dokumen dan data
- Jika semua lengkap dan sesuai, permohonan akan diproses lebih lanjut

- Penerbitan Nomor Seri Faktur Pajak

- Setelah permohonan disetujui, wajib pajak akan menerima nomor seri faktur pajak
- Nomor seri ini biasanya berupa kode unik yang berlaku untuk periode tertentu
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Estimasi Waktu Proses

Proses pengajuan biasanya memakan waktu sekitar 3 hingga 7 hari kerja, tergantung dari
kelengkapan dokumen dan kecepatan verifikasi di kantor pajak setempat.

Syarat dan Ketentuan Pengajuan Nomor Seri Faktur Pajak

Syarat Umum

Agar pengajuan formulir permintaan nomor seri faktur pajak dapat diterima dan diproses, wajib
pajak harus memenuhi beberapa syarat umum seperti:

- Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang aktif
- Memiliki bukti legal usaha seperti Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP) atau surat izin lainnya
- Tidak sedang dalam proses sanksi administratif atau pidana perpajakan
- Melengkapi dokumen identitas dan dokumen usaha yang diperlukan

Syarat Khusus

Selain syarat umum, mungkin ada syarat khusus tergantung dari jenis usaha dan status wajib pajak,
seperti:

- Bukti pembayaran pajak terakhir
- Surat keterangan domisili usaha
- Bukti pelaporan pajak terakhir

Ketentuan Penting

- Pengajuan harus dilakukan secara resmi dan mengikuti prosedur yang berlaku
- Nomor seri faktur pajak yang diterbitkan berlaku untuk periode tertentu dan harus digunakan

sesuai ketentuan
- Wajib pajak harus menjaga kerahasiaan nomor seri dan dokumen terkait

Tips Agar Pengajuan Nomor Seri Faktur Pajak Berhasil

Persiapkan Dokumen dengan Lengkap

Pastikan semua dokumen yang diperlukan sudah lengkap dan valid. Hal ini akan mempercepat
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proses verifikasi dan menghindari penolakan permohonan.

Isi Formulir dengan Data yang Akurat dan Jelas

Pengisian formulir harus dilakukan dengan teliti dan benar. Kesalahan data bisa menyebabkan
penolakan atau penundaan proses.

Gunakan Sistem Online Jika Tersedia

DJP menyediakan layanan pengajuan secara online melalui portal resmi. Pengajuan online
biasanya lebih cepat dan transparan.

Perhatikan Waktu Pengajuan

Ajukan permohonan sebelum masa operasional faktur habis atau sebelum kebutuhan penggunaan
faktur meningkat agar tidak terkendala di tengah jalan.

Jaga Komunikasi dengan Petugas Pajak

Jika ada kendala atau pertanyaan, jangan ragu menghubungi kantor pajak setempat untuk
mendapatkan informasi lebih detail.

Manfaat Menggunakan Nomor Seri Faktur Pajak Resmi

- Kepatuhan Hukum: Memastikan bahwa transaksi Anda sesuai dengan peraturan perpajakan
yang berlaku

- Kemudahan Pelaporan: Mempermudah proses pelaporan dan pengawasan pajak oleh otoritas
- Menghindari Sanksi: Mengurangi risiko dikenai sanksi administratif atau pidana karena

penggunaan faktur palsu
- Kepercayaan Pelanggan: Memberikan kepercayaan kepada pelanggan bahwa transaksi

dilakukan secara resmi dan sah
- Peningkatan Profesionalisme: Menunjukkan profesionalisme usaha Anda dalam mengelola

administrasi keuangan dan pajak

Kesimpulan

Formulir permintaan nomor seri faktur pajak merupakan bagian penting dalam proses penerbitan
faktur pajak resmi bagi wajib pajak di Indonesia. Melalui pengajuan yang tepat, lengkap, dan sesuai
prosedur, wajib pajak dapat memperoleh nomor seri faktur pajak yang sah dan terverifikasi oleh
Direktorat Jenderal Pajak. Proses ini tidak hanya membantu dalam memenuhi kewajiban
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perpajakan, tetapi juga memperkuat citra usaha dan meminimalisir risiko hukum. Pastikan Anda
selalu mengikuti perkembangan peraturan perpajakan terbaru dan mengelola dokumen secara rapi
agar pengajuan nomor seri faktur pajak dapat berjalan lancar dan efektif.

Dengan memahami proses, syarat, serta manfaat dari formulir permintaan nomor seri faktur pajak,
pelaku usaha dan wajib pajak di Indonesia dapat lebih percaya diri dalam menjalankan kewajiban
perpajakan dan mengelola administrasi keuangan secara profesional. Jangan ragu untuk
berkonsultasi dengan konsultan pajak atau petugas kantor pajak setempat jika membutuhkan
bantuan lebih lanjut dalam proses pengajuan ini.
 
Formulir Permintaan Nomor Seri Faktur Pajak: Panduan Lengkap dan Mendalam

Dalam dunia perpajakan Indonesia, pengelolaan faktur pajak menjadi salah satu aspek penting
yang harus dipahami dan dilaksanakan secara tepat oleh wajib pajak. Salah satu komponen utama
dalam proses ini adalah Formulir Permintaan Nomor Seri Faktur Pajak. Dokumen ini menjadi kunci
dalam pengajuan dan pengelolaan nomor seri faktur pajak yang sah dan terdaftar secara resmi oleh
Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Artikel ini akan mengulas secara mendalam tentang formulir ini,
mulai dari pengertian, prosedur pengajuan, syarat dan ketentuan, hingga tips penting yang perlu
diperhatikan oleh wajib pajak.

Apa Itu Formulir Permintaan Nomor Seri Faktur Pajak?

Pengertian

Formulir Permintaan Nomor Seri Faktur Pajak merupakan dokumen resmi yang harus diajukan oleh
wajib pajak kepada Direktorat Jenderal Pajak untuk mendapatkan hak menggunakan nomor seri
faktur pajak yang sah dan terdaftar. Nomor seri ini akan digunakan sebagai bagian dari faktur pajak
yang dikeluarkan saat melakukan transaksi kena pajak, baik penyerahan Barang Kena Pajak (BKP)
maupun Jasa Kena Pajak (JKP).

Dengan memiliki nomor seri faktur pajak yang resmi, wajib pajak dapat memastikan bahwa faktur
yang diterbitkan memenuhi ketentuan perpajakan yang berlaku dan dapat dipertanggungjawabkan
secara hukum.

Fungsi Utama

- Menjamin keabsahan faktur pajak yang dikeluarkan
- Memenuhi persyaratan administrasi perpajakan
- Memudahkan pelaporan dan pengawasan oleh DJP
- Meningkatkan kepercayaan dari pelanggan dan mitra bisnis
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Prosedur Pengajuan Permintaan Nomor Seri Faktur Pajak

Proses pengajuan nomor seri faktur pajak melalui formulir ini umumnya melibatkan beberapa
langkah utama, yang meliputi:

1. Persiapan Dokumen dan Data

Sebelum mengajukan permohonan, wajib pajak harus menyiapkan beberapa dokumen dan data
penting, seperti:

- Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
- Data identitas perusahaan (nama, alamat, dan kontak)
- Surat izin usaha atau dokumen legalitas usaha
- Data keuangan dan laporan pajak terakhir
- Data transaksi dan volume penjualan yang diperkirakan

2. Mengisi Formulir Permintaan Nomor Seri Faktur Pajak

Pengisian formulir ini dilakukan secara online melalui sistem DJP Online atau secara manual
dengan mengisi formulir fisik yang disediakan. Data yang harus diisi meliputi:

- Identitas wajib pajak
- Jenis dan jumlah faktur yang akan diterbitkan
- Perkiraan volume transaksi dan kebutuhan nomor seri
- Informasi bank dan kontak yang dapat dihubungi

3. Pengajuan Melalui Sistem DJP Online

Pada era digital saat ini, pengajuan formulir secara elektronik menjadi pilihan utama karena lebih
cepat dan efisien. Langkah-langkahnya meliputi:

- Login ke akun DJP Online menggunakan NPWP dan password
- Pilih menu ?Permintaan Nomor Seri Faktur Pajak?
- Isi data sesuai formulir yang tersedia dan unggah dokumen pendukung jika diperlukan
- Submit pengajuan dan tunggu konfirmasi dari DJP

4. Verifikasi dan Proses Peninjauan
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Setelah pengajuan diajukan, DJP akan melakukan verifikasi terhadap data yang dikirimkan. Proses
ini biasanya memakan waktu beberapa hari kerja dan melibatkan:

- Pemeriksaan keabsahan dokumen
- Verifikasi data keuangan dan identitas
- Penilaian kebutuhan nomor seri berdasarkan volume transaksi

5. Penerbitan Nomor Seri Faktur Pajak

Jika pengajuan disetujui, DJP akan mengeluarkan nomor seri faktur pajak yang dapat digunakan
oleh wajib pajak untuk menerbitkan faktur resmi. Nomor seri ini akan dikirimkan melalui email atau
diunggah di sistem DJP Online.

Syarat dan Ketentuan Pengajuan Nomor Seri Faktur Pajak

Setiap wajib pajak harus memenuhi sejumlah syarat dan ketentuan yang ditetapkan oleh DJP agar
pengajuan formulir ini dapat diproses dengan lancar:

Syarat Umum

- Terdaftar sebagai Wajib Pajak Orang Pribadi atau Badan
- Memiliki NPWP yang masih aktif dan valid
- Tidak sedang terkena sanksi administratif atau pidana perpajakan
- Melunasi seluruh kewajiban perpajakan yang belum diselesaikan

Syarat Khusus

- Melampirkan dokumen legalitas usaha yang sah
- Memiliki laporan keuangan terbaru
- Menunjukkan riwayat kepatuhan perpajakan selama ini

Ketentuan Tambahan

- Pengajuan harus dilakukan melalui sistem resmi DJP Online
- Nomor seri faktur pajak diberikan berdasarkan kebutuhan dan volume transaksi
- Pengajuan harus dilengkapi dengan data yang akurat dan lengkap
- Wajib pajak harus memastikan penggunaan nomor seri sesuai dengan ketentuan perpajakan
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Tips dan Hal Penting yang Perlu Diperhatikan

Agar proses pengajuan formulir permintaan nomor seri faktur pajak berjalan lancar dan tidak
mengalami hambatan, berikut beberapa tips penting:

- Pastikan Data Akurat dan Lengkap: Kesalahan dalam pengisian data bisa menyebabkan
penolakan atau penundaan proses.

- Gunakan Sistem Resmi dan Terpercaya: Selalu gunakan platform DJP Online untuk pengajuan
dan pengelolaan dokumen.

- Periksa Kebutuhan Volume Faktur: Ajukan nomor seri sesuai kebutuhan bisnis, jangan
berlebihan agar sesuai dengan volume transaksi.

- Pantau Status Pengajuan: Setelah mengajukan, aktif memantau status permintaan melalui
sistem DJP Online agar bisa segera menindaklanjuti jika ada kekurangan dokumen.

- Patuh terhadap Ketentuan Pajak: Gunakan nomor seri faktur pajak sesuai ketentuan dan hindari
penyalahgunaan yang dapat berakibat sanksi.

- Update Data Secara Berkala: Jika ada perubahan data perusahaan, segera lakukan pembaruan
di sistem DJP agar tetap sesuai ketentuan.

Peran dan Manfaat Penggunaan Formulir Permintaan Nomor Seri
Faktur Pajak

Menggunakan formulir ini dan mengikuti prosedurnya dengan benar memberikan sejumlah manfaat
penting:

- Kepatuhan Hukum: Membantu wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakan secara sah.
- Keabsahan Faktur: Menjamin bahwa faktur yang diterbitkan diakui secara resmi dan dapat

dipertanggungjawabkan.
- Kemudahan Pelaporan: Memudahkan proses pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan

PPh.
- Menghindari Sanksi: Mengurangi risiko sanksi administratif, denda, atau pidana karena

ketidakpatuhan.
- Meningkatkan Kepercayaan Pelanggan: Menunjukkan profesionalisme dan transparansi usaha.

Kesimpulan

Formulir Permintaan Nomor Seri Faktur Pajak adalah komponen vital dalam pengelolaan faktur
pajak yang sah dan sesuai ketentuan di Indonesia. Proses pengajuan yang harus dilalui mulai dari
persiapan dokumen, pengisian formulir, pengajuan secara online, hingga penerbitan nomor seri
harus dilakukan secara cermat dan patuh terhadap ketentuan yang berlaku. Dengan mengikuti

Published by: beaufortlondon.co.uk Page 8 of 20



Formulir permintaan nomor seri faktur pajak Ebook Vol. 2026, Issue 9

prosedur ini secara benar, wajib pajak dapat memastikan operasional bisnisnya berjalan sesuai
aturan, mengurangi risiko sanksi, serta meningkatkan kepercayaan dari pelanggan dan mitra bisnis.

Memahami dan mengelola formulir ini secara tepat merupakan bagian dari tanggung jawab wajib
pajak dalam membangun kepatuhan dan keberlanjutan usaha di Indonesia. Penggunaan sistem
digital dan penerapan prinsip transparansi merupakan langkah strategis untuk menghadapi
tantangan perpajakan modern.

Dengan pengetahuan mendalam mengenai Formulir Permintaan Nomor Seri Faktur Pajak,
diharapkan para wajib pajak dapat lebih percaya diri dan efisien dalam pengelolaan faktur pajak
mereka, serta mendukung upaya pemerintah dalam menegakkan sistem perpajakan yang adil dan
berkelanjutan.
 

 QuestionAnswer Apa itu formulir permintaan nomor seri faktur pajak? Formulir permintaan
nomor seri faktur pajak adalah dokumen yang digunakan oleh wajib pajak untuk mengajukan
permintaan penomoran seri faktur pajak kepada otoritas pajak sebagai bagian dari proses
penerbitan faktur pajak. Bagaimana cara mengajukan formulir permintaan nomor seri faktur pajak
secara online? Wajib pajak dapat mengajukan permintaan nomor seri faktur pajak secara online
melalui portal resmi DJP Online dengan mengisi formulir yang disediakan dan melampirkan
dokumen yang diperlukan sesuai petunjuk. Dokumen apa saja yang diperlukan untuk permintaan
nomor seri faktur pajak? Dokumen yang dibutuhkan biasanya meliputi surat permohonan tertulis,
NPWP, surat keterangan pendaftaran, dan dokumen pendukung lain sesuai ketentuan DJP. Berapa
lama proses penerbitan nomor seri faktur pajak setelah pengajuan formulir? Proses penerbitan
biasanya memakan waktu sekitar 1-3 hari kerja setelah formulir dan dokumen lengkap diterima dan
diverifikasi oleh otoritas pajak. Apa yang harus dilakukan jika formulir permintaan nomor seri faktur
pajak ditolak? Jika permintaan ditolak, wajib pajak harus meninjau alasan penolakan, melakukan
perbaikan atau melengkapi dokumen yang kurang, lalu mengajukan kembali permohonan sesuai
petunjuk dari otoritas pajak. Apakah formulir permintaan nomor seri faktur pajak bisa diajukan
secara manual? Ya, pengajuan secara manual bisa dilakukan dengan mengisi formulir fisik yang
disediakan oleh kantor pelayanan pajak setempat dan menyerahkannya langsung. Bisakah saya
meminta nomor seri faktur pajak untuk beberapa faktur sekaligus? Permintaan nomor seri biasanya
diajukan secara per permohonan, dan tergantung kebijakan otoritas pajak, dapat dilakukan untuk
beberapa faktur sekaligus melalui formulir yang sesuai. Apa konsekuensi jika menggunakan nomor
seri faktur pajak yang tidak sesuai atau tidak resmi? Penggunaan nomor seri yang tidak resmi atau
tidak sesuai dapat berakibat sanksi administrasi, pembatalan faktur pajak, dan potensi sanksi
pidana sesuai ketentuan perpajakan yang berlaku. 

 
Related keywords: formulir permintaan nomor seri faktur pajak, surat permintaan nomor seri faktur
pajak, permohonan nomor seri faktur pajak, formulir permohonan NPFP, cara mengisi formulir
nomor seri faktur pajak, prosedur permintaan nomor seri faktur pajak, dokumen permintaan nomor
seri faktur pajak, panduan pengajuan nomor seri faktur pajak, formulir NPFP online, persyaratan
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permintaan nomor seri faktur pajak

Format lampiran pkp

format lampiran pkp adalah salah satu aspek penting dalam penyusunan dokumen pajak di
Indonesia, khususnya terkait dengan pengajuan Surat Pemberitahuan (SPT) dan pelaporan pajak
penghasilan. Dalam konteks perpajakan, lampiran PKP (Penghasilan Kena Pajak dan Penghitungan
Pajak) berfungsi sebagai dokumen pendukung yang memuat rincian penghasilan, pengeluaran, dan
penghitungan pajak yang harus dilaporkan kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Pemahaman
yang tepat mengenai format lampiran PKP sangat krusial bagi wajib pajak, baik individu maupun
badan usaha, agar pelaporan pajak berjalan sesuai ketentuan dan menghindari sanksi administrasi.

Artikel ini akan membahas secara lengkap mengenai format lampiran PKP, mulai dari pengertian,
komponen utama, tata cara pengisian, hingga tips agar pelaporan pajak menjadi lebih efektif dan
sesuai regulasi terbaru.

Pengenalan Format Lampiran PKP

Apa itu Lampiran PKP?

Lampiran PKP adalah dokumen yang disertakan dalam pelaporan pajak yang memuat rincian
penghasilan kena pajak, pengeluaran, serta perhitungan pajak yang harus dibayar. Lampiran ini
biasanya digunakan oleh wajib pajak badan maupun orang pribadi yang memiliki penghasilan dari
berbagai sumber dan memerlukan penghitungan pajak secara rinci.

Format lampiran PKP dirancang oleh DJP untuk memastikan standar penyajian data dan
memudahkan proses verifikasi serta audit. Sehingga, wajib pajak harus mengikuti format yang
sudah ditentukan agar data yang disampaikan lengkap, akurat, dan sesuai dengan ketentuan
perpajakan yang berlaku.

Komponen Utama dalam Format Lampiran PKP

Format lampiran PKP biasanya terdiri dari beberapa bagian utama yang harus diisi secara lengkap
dan benar. Berikut adalah komponen-komponen tersebut:

1. Identitas Wajib Pajak

Bagian ini mencakup data diri wajib pajak, seperti:
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- NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)
- Nama lengkap atau nama badan usaha
- Alamat lengkap
- Jenis usaha atau kegiatan usaha
- Nomor kontak dan email (jika diperlukan)

2. Rincian Penghasilan Kena Pajak

Di bagian ini, wajib pajak harus mencantumkan seluruh penghasilan yang diperoleh selama periode
pelaporan, yang termasuk:

- Penghasilan dari pekerjaan atau usaha
- Penghasilan lain-lain yang bersifat kena pajak
- Penghasilan dari luar negeri (jika ada)

Data ini biasanya disusun per sumber penghasilan dan disusun secara sistematis.

3. Pengeluaran dan Biaya yang Dapat Dikurangkan

Pengeluaran yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto harus dicantumkan secara rinci,
meliputi:

- Biaya operasional usaha
- Biaya perawatan dan pemeliharaan
- Biaya perjalanan dinas
- Biaya lainnya yang relevan dan sesuai ketentuan perpajakan

4. Perhitungan Penghasilan Kena Pajak (PKP)

Setelah data penghasilan dan pengeluaran lengkap, wajib pajak harus menghitung penghasilan
kena pajak dengan rumus umum:

Penghasilan Kena Pajak = Penghasilan Bruto ? Pengeluaran yang diperbolehkan

Pada bagian ini juga termasuk penghitungan penghasilan neto dan penghasilan tidak kena pajak
(PTKP), jika berlaku.

5. Perhitungan dan Pembayaran Pajak

Published by: beaufortlondon.co.uk Page 11 of 20



Formulir permintaan nomor seri faktur pajak Ebook Vol. 2026, Issue 9

Bagian ini berisi perhitungan pajak terutang berdasarkan tarif yang berlaku, serta jumlah pajak yang
telah dibayar atau akan disetor.

Tata Cara Pengisian Format Lampiran PKP

Pengisian format lampiran PKP harus dilakukan secara teliti dan mengikuti ketentuan yang berlaku.
Berikut adalah langkah-langkah umum yang dapat diikuti:

Langkah 1: Persiapkan Data dan Dokumen Pendukung

Sebelum mengisi, pastikan semua data penghasilan dan pengeluaran lengkap dan akurat.
Dokumen pendukung seperti bukti potong, faktur, kwitansi, dan laporan keuangan harus tersedia.

Langkah 2: Gunakan Format Resmi dari DJP

Pastikan menggunakan format yang resmi dan terbaru dari DJP, baik dalam bentuk file Excel, PDF,
maupun platform pelaporan elektronik (e-Filing).

Langkah 3: Isi Data dengan Teliti

Ikuti panduan pengisian yang disediakan dalam format tersebut. Pastikan semua kolom terisi
lengkap dan sesuai data sebenarnya. Periksa kembali setiap bagian sebelum disubmit.

Langkah 4: Lakukan Pemeriksaan dan Validasi

Sebelum mengirimkan, lakukan pemeriksaan akhir terhadap data yang telah diisi. Pastikan tidak
ada kesalahan ketik, angka tidak masuk akal, atau data yang terlewat.

Langkah 5: Submit dan Simpan Bukti Pengisian

Setelah selesai, kirimkan dokumen melalui sistem pelaporan pajak online atau sesuai prosedur
yang berlaku. Simpan bukti pengisian dan konfirmasi pengiriman untuk arsip.

Tips Agar Format Lampiran PKP Sesuai Ketentuan

Agar proses pelaporan pajak berjalan lancar dan sesuai regulasi, berikut beberapa tips penting:

- Update Informasi Terbaru: Pastikan selalu menggunakan format dan panduan terbaru dari
DJP yang berlaku saat itu.

- Periksa Data dengan Teliti: Data yang salah atau tidak lengkap dapat menyebabkan
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penolakan atau sanksi.
- Simpan Bukti Pendukung: Semua dokumen pendukung harus disimpan dengan baik dan siap

ditunjukkan saat diperlukan.
- Gunakan Software Resmi: Jika memungkinkan, gunakan perangkat lunak resmi dari DJP atau

aplikasi resmi e-Filing untuk memudahkan proses pengisian dan pengiriman.
- Konsultasi dengan Ahli Pajak: Jika ragu, konsultasikan dengan konsultan pajak atau pejabat

pajak agar pelaporan sesuai ketentuan.

Peraturan Terkait Format Lampiran PKP

Peraturan perpajakan di Indonesia yang mengatur format lampiran PKP adalah Peraturan Direktur
Jenderal Pajak dan ketentuan lain yang terkait dengan pelaporan pajak. Beberapa poin penting
meliputi:

1. Peraturan DJP Nomor 17/2021

Peraturan ini mengatur tentang tata cara pengisian dan pengiriman dokumen elektronik, termasuk
lampiran PKP.

2. Ketentuan Penggunaan e-Filing

DJP mendorong wajib pajak untuk melakukan pelaporan secara elektronik yang memudahkan
pengisian dan pengiriman data sesuai format resmi.

3. Kewajiban Wajib Pajak

Semua wajib pajak harus mengikuti format yang telah ditetapkan agar pelaporan dapat diproses
secara otomatis dan terstandarisasi.

Kesimpulan

Format lampiran PKP merupakan bagian integral dari proses pelaporan pajak di Indonesia. Dengan
mengikuti format yang telah ditentukan, wajib pajak dapat memastikan data yang disampaikan
lengkap, akurat, dan sesuai ketentuan. Pemahaman mendalam tentang komponen, tata cara
pengisian, serta mengikuti peraturan terbaru sangat penting agar proses pelaporan berjalan lancar
dan menghindari sanksi administratif.

Sebagai wajib pajak yang bertanggung jawab, selalu perbarui pengetahuan terkait format dan
ketentuan perpajakan, manfaatkan teknologi dan perangkat lunak resmi, serta jangan ragu
berkonsultasi dengan profesional pajak jika diperlukan. Dengan demikian, kepatuhan pajak dapat
tercapai secara efektif dan efisien, mendukung keberlangsungan usaha dan keberhasilan

Published by: beaufortlondon.co.uk Page 13 of 20



Formulir permintaan nomor seri faktur pajak Ebook Vol. 2026, Issue 9

administrasi perpajakan nasional.
 
Format Lampiran PKP: Panduan Lengkap untuk Penggunaan dan Penyusunan

Dalam dunia administrasi dan perpajakan di Indonesia, istilah lampiran PKP menjadi salah satu
komponen penting yang harus dipahami dan dikelola dengan baik. Terutama bagi pengusaha yang
telah terdaftar sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP), penyusunan dan format lampiran ini memiliki
peran vital dalam proses pelaporan dan dokumentasi perpajakan. Artikel ini akan membahas secara
mendalam mengenai format lampiran PKP, mulai dari definisi, komponen, format resmi, serta
panduan praktis dalam penyusunannya.

Pengertian dan Fungsi Lampiran PKP

Apa Itu Lampiran PKP?

Lampiran PKP adalah dokumen pendukung yang disusun sebagai bagian dari laporan pajak yang
diajukan oleh PKP kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP). Lampiran ini berfungsi sebagai rincian
transaksi, penghitungan pajak, dan data lain yang mendukung laporan utama seperti SPT Masa
atau SPT Tahunan.

Secara umum, lampiran ini digunakan untuk:

- Menyampaikan data transaksi penjualan dan pembelian yang berkaitan dengan pengenaan
PPN dan PPnBM.

- Memberikan rincian faktur pajak yang telah dipungut dan disetor.
- Memastikan transparansi dan akurasi data perpajakan melalui dokumentasi lengkap.

Fungsi Utama Lampiran PKP

- Penguat Data Laporan Pajak: Menjadi bukti pendukung dalam pelaporan SPT Masa atau
Tahunan.

- Mempercepat Proses Pemeriksaan: Memberikan data lengkap sehingga memudahkan proses
audit dan pemeriksaan oleh DJP.

- Memenuhi Kepatuhan Administratif: Menunjukkan ketaatan pengusaha terhadap ketentuan
perpajakan yang berlaku.

- Menghindari Sanksi Administratif: Dengan penyusunan dokumen yang tepat, risiko sanksi
karena kesalahan administrasi dapat diminimalisasi.

Komponen dan Isi Lampiran PKP
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Setiap lampiran PKP harus memuat data yang lengkap dan sistematis sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Berikut adalah komponen utama yang biasanya harus ada dalam lampiran ini:

1. Identitas Pengusaha

- Nama perusahaan
- NPWP
- Alamat lengkap
- Nomor telepon dan email (jika diperlukan)
- Nomor izin usaha dan klasifikasi usaha

2. Data Transaksi Penjualan

- Nomor faktur pajak
- Tanggal transaksi
- Nama dan NPWP pembeli
- Jenis barang/jasa
- Jumlah dan satuan barang/jasa
- Harga satuan dan total transaksi
- PPN yang dipungut
- Status faktur (kembali, batal, dll.)

3. Data Transaksi Pembelian

- Nomor faktur pembelian
- Tanggal transaksi
- Nama dan NPWP penjual
- Jenis barang/jasa yang dibeli
- Jumlah dan satuan barang/jasa
- Harga satuan dan total transaksi
- PPN yang dibayar

4. Rincian PPN yang Dipungut dan Disetor

- Total PPN yang dipungut dari penjualan
- Total PPN yang harus disetor ke kas negara
- Rincian selisih jika ada pengembalian atau koreksi
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5. Rincian Faktur Pajak

- Nomor dan tanggal faktur
- Penggunaan faktur (penjualan, pembelian, koreksi)
- Status faktur (berlaku, batal, koreksi)

6. Keterangan Tambahan

- Penjelasan terkait transaksi khusus
- Catatan koreksi atau pembatalan faktur
- Informasi lain yang relevan

Format Resmi dan Standar Penyusunan Lampiran PKP

Penyusunan lampiran PKP harus mengikuti format resmi yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal
Pajak untuk memastikan keseragaman dan memudahkan proses pemeriksaan. Berikut adalah
panduan lengkap mengenai format tersebut.

A. Format Digital dan Elektronik

Seiring perkembangan teknologi, penyusunan lampiran PKP kini lebih banyak dilakukan secara
digital, baik melalui:

- Sistem e-faktur
- Sistem e-SPT
- Aplikasi pembukuan berbasis software yang terintegrasi

Format digital harus memenuhi syarat:

- File harus dalam format yang disetujui (misalnya PDF, XML, CSV, Excel)
- Data harus lengkap dan tidak corrupt
- Terdapat tanda tangan digital atau stempel resmi jika diperlukan

B. Format Fisik

Jika disusun dalam bentuk hardcopy, format harus mengikuti ketentuan:
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- Kertas berukuran A4
- Tulisan menggunakan font resmi (misalnya Arial 12)
- Margin standar (misalnya 2 cm di semua sisi)
- Sistem penomoran halaman yang berurutan
- Lampiran harus disusun secara sistematis dan dipisahkan berdasarkan jenis transaksi

C. Struktur Penyusunan

Setiap lampiran harus memiliki:

- Sampul atau halaman cover yang mencantumkan identitas lengkap
- Daftar isi (jika lampiran cukup besar)
- Isi utama yang rapi dan terorganisasi
- Penomoran halaman yang konsisten
- Tanda tangan dan cap resmi jika diperlukan

D. Contoh Format Lampiran PKP (Ringkas)

| No | Nomor Faktur | Tanggal | Nama Pembeli/Penjual | NPWP | Barang/Jasa | Jumlah | Harga
Satuan | Total Harga | PPN | Status |

|-----|--------------|---------|----------------------|-------|--------------|--------|--------------|-------------|-----|---------|

| 1 | 010.XXXX.XX.XXXXXX | 01-01-2024 | PT Maju Jaya | 01.234.567.8-901.000 | Komputer | 10 |
Rp 5.000.000 | Rp 50.000.000 | Rp 5.000.000 | Berlaku |

Panduan Praktis Penyusunan Lampiran PKP

Berikut adalah langkah-langkah praktis dalam menyusun lampiran PKP yang sesuai standar:

Langkah 1: Kumpulkan Data yang Valid dan Lengkap

- Pastikan semua transaksi tercatat rapi dan lengkap
- Verifikasi data transaksi dari faktur, nota, dan dokumen pendukung lain
- Periksa kembali NPWP dan identitas pihak terkait

Langkah 2: Pilah Data Berdasarkan Jenis Transaksi
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- Pisahkan data penjualan dan pembelian
- Catat detail faktur untuk masing-masing transaksi
- Tandai transaksi yang batal, koreksi, atau retur

Langkah 3: Susun Data dalam Format yang Disyaratkan

- Masukkan data ke dalam tabel sesuai format resmi
- Pastikan tidak ada data yang terlewatkan atau salah input

Langkah 4: Verifikasi dan Validasi

- Periksa kembali seluruh data
- Cocokkan jumlah PPN yang dipungut dan disetor
- Pastikan nomor faktur dan tanggal transaksi sesuai

Langkah 5: Simpan dan Backup Data

- Simpan file digital dalam format yang aman
- Cadangkan data di media penyimpanan terpisah
- Jika manual, pastikan dokumen tersusun rapi dan mudah diakses

Langkah 6: Pengajuan dan Pelaporan

- Upload file digital ke sistem DJP jika menggunakan e-faktur
- Kirimkan dokumen fisik jika diperlukan secara manual
- Pastikan pengajuan dilakukan sebelum tenggat waktu

Peraturan dan Ketentuan Terkait Format Lampiran PKP

Penyusunan dan pengajuan lampiran PKP harus mengikuti ketentuan hukum dan regulasi yang
berlaku di Indonesia. Beberapa regulasi penting meliputi:

- Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-16/PJ/2014 tentang Tata Cara Pengisian dan
Penyampaian SPT Masa dan SPT Tahunan

- Peraturan Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-22/PJ/2013 tentang Tata Cara Pengisian dan
Penyampaian Lampiran SPT Masa dan SPT Tahunan

Published by: beaufortlondon.co.uk Page 18 of 20



Formulir permintaan nomor seri faktur pajak Ebook Vol. 2026, Issue 9

- Peraturan Pemerintah dan Undang-Undang Pajak Penghasilan dan PPN yang mengatur
tentang kewajiban administrasi dan pelaporan

Selain itu, DJP secara berkala mengeluarkan panduan resmi dan template yang harus diikuti oleh
wajib pajak, termasuk format lampiran PKP. Kepatuhan terhadap aturan ini adalah kunci untuk
menghindari sanksi administratif dan memperlancar proses audit.

Kesimpulan dan Rekomendasi

Pentingnya format lampiran PKP tidak bisa diremehkan dalam konteks administrasi perpajakan.
Format yang sesuai akan membantu pengusaha dalam:

- Menjamin keakur
 

 QuestionAnswer Apa itu format lampiran PKP dan mengapa penting digunakan? Format
lampiran PKP adalah template standar yang digunakan untuk melampirkan dokumen pendukung
dalam pengajuan PKP (Pengurangan Kewajiban Pajak). Penggunaan format ini penting untuk
memastikan dokumen sesuai standar dan memudahkan proses verifikasi oleh otoritas pajak.
Bagaimana cara membuat format lampiran PKP yang sesuai dengan ketentuan? Anda dapat
mengikuti panduan resmi dari Direktorat Jenderal Pajak dan menggunakan template yang
disediakan. Pastikan semua data lengkap, rapi, dan sesuai format yang ditetapkan, seperti
penempatan kolom, font, dan urutan dokumen. Apakah ada software yang direkomendasikan untuk
membuat format lampiran PKP? Ya, Anda dapat menggunakan Microsoft Excel, Word, atau
software akuntansi yang mendukung pembuatan dokumen sesuai format resmi. Beberapa platform
juga menyediakan template siap pakai yang bisa disesuaikan. Apa saja dokumen yang perlu
dilampirkan dalam format lampiran PKP? Dokumen yang biasanya dilampirkan meliputi faktur, bukti
pembayaran, surat perjanjian, dan dokumen pendukung lain sesuai kebutuhan. Pastikan semuanya
terformat sesuai ketentuan dan lengkap. Bagaimana cara mengedit format lampiran PKP jika terjadi
perubahan data? Anda cukup membuka file format lampiran yang telah dibuat, kemudian sesuaikan
data yang perlu diubah. Pastikan tetap mengikuti template yang telah ditetapkan dan simpan dalam
format yang benar sebelum dilampirkan. Apa risiko jika menggunakan format lampiran PKP yang
tidak sesuai standar? Penggunaan format yang tidak sesuai dapat menyebabkan penolakan atau
keterlambatan proses pengajuan PKP, serta berpotensi dikenai sanksi administrasi dari otoritas
pajak karena ketidaklengkapan atau ketidaksesuaian dokumen. Di mana saya bisa mendapatkan
contoh format lampiran PKP terbaru? Contoh format terbaru biasanya tersedia di situs resmi
Direktorat Jenderal Pajak atau melalui konsultasi dengan konsultan pajak resmi. Pastikan selalu
menggunakan versi terbaru sesuai ketentuan terbaru dari otoritas pajak. 
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